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This research aims to develop the language skills of children through Story Reading 
books to children in kindergarten groups Aisyiyah 64 Surakarta Academic Year 
2014/2015. Storytelling is one giving a learning experience for kindergarten children 
to bring stories to children orally presented stories should be interesting, and invite 
the attention of the child or can not be separated from the goal of education for 
kindergarten children. The study was conducted using the method of classroom 
action research with the number of students 16 11 sons and 5 daughters. Data 
development of language skills through the Story Reading to children daily records 
collected by field observation and documentation. Data analysis was performed with 
descriptive interactive is to describe the implementation of Reading Story average 
yield - average a child's language development with performance indicators at each 
cycle. Each cycle is done by observation. Prasiklus stage has not reached the target, 
the first cycle reaches 67.87%, at this stage of the cycle II reached 81.56%. The 
results showed that stoy Reading can develop language skills of children in Group B 
in kindergarten Aisyiyah 64 Surakarta Ajaram year 2014/2015. 
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Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan  kemampuan berbahasa anak 
melalui  buku Story Reading pada  anak  kelompok  B  di  TK  Aisyiyah 64 
Surakarta Tahun  Ajaran 2014/2015. Metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan cerita yang dibawakan harus menarik, dan 
mengundang perhatian anak atau tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak 
TK. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas dengan jumlah siswa 16 orang 11 putra dan 5 putri. Data pengembangan 
kemampuan berbahasa melalui  Story Reading pada anak dikumpulkan dengan 
observasi catatan harian lapangan dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan deskriptif interaktif yaitu dengan mendeskripsikan implementasi Story 
Reading hasil rata – rata perkembangan berbahasa anak dengan indikator 
kinerja pada tiap siklus. Setiap siklus dilakukan dengan observasi. Tahap 
Prasiklus belum mencapai target, siklus I mencapai 67,87 %, pada tahap siklus 
II mencapai 81,56%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stoy Reading dapat 
mengembangan kemampuan berbahasa anak pada Kelompok B di TK Aisyiyah 
64 Surakarta Tahun Ajaram 2014/2015.   
 








          Dalam Undang – Undang  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sisdiknas  
dinyatakan  bahwa  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD)  adalah  suatu  
upaya  pembinaan  yang  ditunjukkan  kepada  anak  sejak  lahir  sampai  
dengan  enam  tahun  yang  dilakukan  melalui  pemberian  rangsangan 
pendidikan  untuk  membantu  pertumbuhan  dan  perkembangan  jasmani  
dan  rohani  agar  anak  memiliki  kesiapan  dalam  memasuki  pendidikan  
lebih  lanjut. Terdapat  dua  pendidikan  pada  Anak  Usia Dini,  yaitu  
pendidikan  formal  dan  pendidikan  non  formal.  Penyelengaraan  PAUD  
jalur  pendidikan  formal  berbentuk  Taman  Kanak – Kanak  (TK)  atau 
Raudhatul  Atfal  (RA).  Sedangkan  penyelengaraan  PAUD  jalur  
pendidikan  non  formal  berbentuk  Taman  Penitipan  Anak  (TPA),  
Kelompok  Bermain  (KB)  dan  bentuk  lain  yang  sederajat,  menggunakan  
program  untuk  anak  usia  2 – 4  tahun  dan  4 – 6  tahun   (Permediknas  
No.  58  Tahun  2009).  
 Salah satu permasalahan bahasa bagi anak di TK Aisyiyah 64 
Surakarta  tersebut adalah anak pada umumya mempuyai kosa kata yang 
terbatas pada kosa kata yang pernah ia dengarkan dari orang-orang yang ada 
disekelilingnya. Jika orang tua anak dalam berbahasa lancar anak akan 
mudah menirukan bahasa orang tuanya. Sebaliknya, jika orang tuanya dalam 
berbahasanya kurang lancar dan fasih maka anak juga mempunyai kesulitan 
dalam berbahasa khususnya dalam menggunakan berbagai kosa kata 
khususnya keaksaraan yang masih belum berkembang terlalu pesat. 
 Penyebab dari hal ini yaitu rendahnya  kemampuan  membaca  anak 
dan kurangnya media membaca untuk anak di sekolah sehingga anak kurang 
berkembang dalam keaksaraanya karena hanya mengandalkan cerita yang 
diceritakan oleh gurunya saja. Disekolah juga belum terdapat story book 
readig yang digunakanya hanyalah buku cerita – cerita pada umumnya 
belum bervariasi. 
 Masalah ini perlu adanya solusi yang tepat dan juga mempermudah 
untuk mengembangkan bahasa anak khususnya dalam mengerti dan 
mengenal berbagai kosakata dalam keaksaraanya, yaitu dengan 
menggunakan story reading. Karena dengan menggunakan metode ini atau 
media ini dapat digunakan untuk bercerita pengalamn yang didapat oleh anat 
itu sendiri. Menggunakana story reading cerita dapat digunakan oleh orang 
tua dan guru sebagai sarana mendidik dan berbahasa serta membentuk 
kepribadian anak melalui pendekatan transmisi budaya atau culture 
transmission  (Musfiroh, 2008:19).  
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaam belajar 
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan cerita 
yang dibawakan harus menarik, dan mengundang perhatian anak atau tidak 
lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK ( Moeslichatoen, 2004:157 ). 
 
LANDASAN  TEORI 
 
1. Kemampuan Berbahasa 
a. Pengertian Kemampuan  Bahasa 
 Bahasa adalah alat komunikasi antar manusia dapat berbentuk 
lisan, tulisan atau isyarat. Bahasa merupakan simbol-simbol yang 
disepakati dalam suatu komunitas masyarakat. Pengembangan bahasa 
untuk anak usia 4-6 tahun difokuskan pada keempat aspek bahasa, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dengan menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain, anak akan 
mendapatkan banyak sekali kosa kata, sekaligus juga mengekspresikan 
dirinya. Anak akan belajar bagaimana berpartisipasi dalam suatu 
percakapan dan menggunakan bahasanya untuk memecahkan masalah.  
 Perkembangan Bahasa adalah kegiatan literasi yang 
menyediakan kosa kata, susunan dan arti secara tertulis yang 
menyediakan kosa kata ( Firdani, 2003:4.17 ). 
Pengembangan bahasa anak usia dini secara keseluruhan melalui 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis dan apresiasi (the 
whole language). 
b. Jenis-jenis Kemampuan Bahasa  
Menurut Firdani (2003:5.13 ), Sehubungan dengan penggunaan 
bahasa, terdapat empat keterampilan dasar bahasa, yaitu mendengarkan 
(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. 
1). Keterampilan Menyimak   
2). Ketrampilan Berbicara  
3). Ketrampilan Membaca 
4). Ketrampilan Menulis  
  
c. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Perkembangan Bahasa 
Anak 
 Menurut Tarmansyah (2002:50-61) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa antara lain : 
1). Kondisi dan kemampuan motorik 
2). Kesehatan umum 
3). Kecerdasan  
4). Sikap lingkungan 
5). Sosial ekonomi  




2. Story reading 
a. Pengertian Story Reading 
Story reading adalah kemampuan pragmatik pada anak-anak untuk 
memahami dan mengekspresikan kata-kata yang sesuai dengan konteks dan 
kontennya, dimana anak-anak harus memastikan hubungan logis antar kata 
yang mereka gunakan membaca buku cerita atau membaca dengan media 
buku. Kegiatan bercerita dengan buku atau membaca dengan buku cerita 
dapat merangsang rasa ingin tahu anak, melalui rangsangan yang terus 
menerus, anak akan menemukan dunianya melalui bacaan. Selera anak 
terhadap bacaan anak memang terus berubah, namun yang pasti mereka akan 
terbiasa menemukan banyak informasi melalui bacaan.  
b. Manfaat Story Reading 
Menurut  Solehuddin (2006:9.13–11.2), Story reading mempunyai 
manfaat sebagai berikut :  
1).  Kemampuan Berbahasa Meningkat 
2). Kemampuan Mendengar Meningkat 
4). Kemampuan Konseptual Meningkat 
5). Kemampuan Memecahkan Masalah Meningkat  
6). Daya Imajinasi dan Kreativitas Bertambah 
7). Kecerdasan Emosi (EQ) Meningkat 
8). Nilai Moral Bertambah 
9). Wawasan Bertambah 
10). Pengetahuan Ragam Budaya Bertambah 
11).  Mendapatkan Relaksasi Jiwa dan Raga 
12). Keakraban Emosi Antara Orang Tua  dan Anak Meningkat 
c. Prosedur Story Reading 
Menurut Musfiroh (2008:144-145), bercerita dengan story reading 
dapat digunakan untuk menyampaikan dongeng kepada anak meliputi gambar 
berseri dalam bentuk kertas lepas, serta gambar dipapan planel. Kebutuhan 
media dan kesesuaian cerita. Adapun prosedur yang perlu diperhatikan dalam 
menceritakan dengan story book reading ini adalah sebagai berikut : 
1) pilihlah gambar yang bagus sesuai dengan isi cerita, berukuran agak 
besa, dicetak dalam kertas yang relatif tebal, memiliki tata wana yang 
indah dan menarik. 
2) Urutkan gambar terlebih dahulu. 
3) Perlihatkan gambar pada anak secara merata. 
4) Sinkonkan cerita pada gambar. 
METODE PENELITIAN 
A. Setting  Penelitian  
          Penelitian  ini  dilaksanakan  di  TK Aisyiyah 64 Surakarta yang  
terletak  di pajangan, pajang surakarta yang  mudah  dijangkau. 
B. Subyek Penelitian Anak Guru  
          Subyek  penelitian ini adalah anak kelompok B TK Aisyiyah 64 
Surakarta yang jumlahnya 16  anak  11  anak laki – laki dan  5 anak 
perempuan.  Mereka  merupakan  anak – anak  yang  aktif  dalam semua  
kegiatan  dan  semangat  belajar  mencoba  sesuatu  kegiatan yang  baru  
meskipun  belum  tentu  bias  tetapi  mereka  tidak  putus asa dan mau 
mencobanya lagi. Melalui penelitian ini diharapkan kemampuan  berbahasa  
anak  didik  dapat  berkembang  untuk  memasuki  jenjang  pendidikan  
selanjutnya. 
C. Prosedur  Penelitian 
           Prosedur  penelitian  ini  dilakukan  melalui  empat  tahap  yang  
akan  dilakukan dalam  setiap siklus tahapan  berupa : 
1. Perencanaan  tindakan  
Langkah – langkah  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  perencanaan  
tindakan  sebagai  berikut :  
a) Membuatan  rencana  pembelajaran   
          Perencanaan  kegiatan  pembelajaran  yang  akan   
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Rencana  Kegiatan 
Harian  (RKH).   
b) Mempersiapkan  metode  dan  media  pembelajaran  
          Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
metode  bercerita dengan menggunakan media buku story reading.  
Dalam  kegiatan  ini  peneliti  menyiapkan  alat  dan  bahan  yang  
akan  digunakan pembelajaran dikelas. 
c) Mempersiapkan  waktu  pembelajaran   
          Waktu  yang  dibutuhkan  dalam bercerita untuk mengetahui 
kemampuan anak khususnya berbahasa pada anak direncanakan  
selama  ±  15  menit.   
2.  Pelaksanaan  tindakan 
          Tindakan  dilaksanakan  berdasarkan  perencanaan.  Dalam  
perencanaa  dilakukan  melalui   3  siklus,  prasiklus  ada  2  
pertemuan,  siklus  I  ada  2  pertemuan,  dan  siklus  II  ada  2  
pertemuan.  Namun  tindakan  tidak  mutlak  dikendalikan  oleh  
perencanaan,  karena  situasi  yang  nyata  tidak  selalu sesuai  dengan  
target.  Oleh  karena  itu  rencana  tindakan  dibuat  secara  fleksibel  
dan  dapat  dirubah,  artinya  perencanaan  siap  diubah  sesuai  kondisi  
yang  ada  untuk  usaha  mengarah  perbaikan.  Pelaksanaan  tindakan  
ini  bersifat  kolaboratif  antara  peneliti,  guru,  dan  kepala  sekolah.  
Adapun  pelaksanaan  tindakan  meliputi : 
a) Kegiatan  Awal : berbaris, salam,  berdoa,  bernyanyi,  
mengkondisikan  anak  dan  apersepsi  tentang  kegiatan  yang  
akan  dilakukan  anak. 
b) Kegiatan  Inti :  memberikan  kegiatan  pembelajaran  yang  sesuai  
dengan  perencanaan. 
c) Review  kegiatan  kegiatan  yang  sudah  dilakukan  anak,  pesan  
dan  kesan,  berdoa,  dan salam. 
3. Pengamatan  (Observasi) 
          Pada  tahap  ini,  peneliti  melakukan  pengamatan  dan  
mencatat  semua  hal  yang  diperlukan  dan  terjadi  selama  
pelaksanaan  tindakan  berlangsung.  
4. Analisi  data  dan  Refleksi   
          Tahap  ini  merupakan  kegiatan  untuk  mengemukakan  
kembali  secara  menyeluruh tindakan  yang  telah  dilakukan  
berdasarkan  data  yang  telah  dikumpulkan  dievaluasi  guna  
menyempurnakan   tindakan  pada  siklus  berikutnya.   
D. Jenis  Penelitian  
          Penelitian  ini  merupakan   jenis  Penelitian  Tindakan  Kelas  yang  
dimaksudkan  untuk  memberikan  informasi  bagaimana  tindakan  yang  
tepat  dan  sesuai  untuk  meningkatkan  kemampuan  bahasa  anak. 
Menurut  Arikunto (2010:3) “ Penelitian  Tindakan  Kelas  merupakan  
suatu  pencermatan  terhadap  kegiatan  belajar  berupa  sebuah  tindakan,  
yang  sengaja  dimunculkan  dan  terjadi  dalam  sebuah  kelas  bersama”. 
Menurut Sanjaya (2009:27)  “Penelitian  Tindakan  Kelas  dilakukan dalam  
situasi  nyata,  artinya  aksi  yang  dilakukan  oleh  guru  dilaksanakan  
dalam  setting  pembelajaran  yang  sebenarnya  tidak  mengganggu  
program pembelajaran  yang  sudah  direncanakan”. Berdasarkan definisi 
tersebut di atas, jenis penelitian diimplementasikan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
E. Metode Pengumpulan Data  
          Pengumpulan  data  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  semua hal 
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.  
Metode  pengumpulan  data  sebagai  berikut  : 
 
a. Observasi  
          Menurut Sanjaya (2009:86) “Observasi adalah suatu teknik  
pengumpulan  data  dengan  cara  mengamati  setiap kejadian  yang  
sedang berlangsung”. Observasi ini peneliti ingin mengetahui sejauh 
manapembelajaran melaluibermaineksplorasi dapat meningkatkan  
kemampuan   bahasa anak. 
b. Catatan Harian/ Lapangan  
          Menurut Sanjaya (2009:98) “catatan ini merupakan instrument 
untuk mencatat segala peristiwa yang terjadi sehubungan dengan 
tindakan yang dilakukan guru/peneliti”. 
c. Dokumentasi  
          Metode  dokumentasi  merupakan  teknik  pengumpulan  data  
dengan   memanfaatkan dokumen atau arsip. Dokumen atau arsip 
merupakan bahan tertulis / tercetak  yang  berhubungan   dengan  
peristiwa  atau  aktivitas tertentu.  
F. Instrumen  Penelitian  
           Instrumen  merupakan  alat  yang  digunakan  untuk  mencatat  atau 
memperoleh  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian  diperoleh  data  
yang akurat.  Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
lembar  observasi  kemampuan  bahasa anak  melalui  buku  Story Reading.  
Lembar  observasi  peningkatan  kemampuan  bahasa anak  melalui  
buku story reading. 
Lembar  observasi  peningkatan  kemampuan  bahasa  anak  melalui  
bercerita menggunakan buku story reading.  
Lembar  observasi  digunakan  sebagai  pedoman  untuk  mendapatkan  
data  melalui  pengamatan.  Prosedur  dan  pengisian   lembar  observasi  
yaitu  sebagai  berikut  :  menentukan  indikator,  menguraikan  indikator  
kedalam  butir  amatan  yang  menunjukkan  pencapaian  indikator,  
kemudian  menentukan  deskriptor  butir  amatan  pedoman  peningkatan  
kemampuan  bahasa melalui buku story. 
          HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Siklus 1 dan Siklus 2 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan membaca anak mengalami 
peningkatan hal ini bisa diketahui bahwa hasil penelitian pada prasiklus 
58,12%, siklus 1 67,87% dan siklus 2 sebesar 81,56%. Dengan demikian 
maka kemampuan membaca dengan menggunakan metode story reading yang 
dilakukan pada kelompok B di TK Aisyiyah 64 Surakarta mengalami 
peningkatan. Peningkatan disebabkan karena dalam penyampaian materi 
pembelajaran sudah jelas dan mampu menguasai kelas. Hal ini disebabkan 
karena waktu yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada aanak-anak suah efisien sehingga dapat memudahkan 
dan memperlancar dalam menggunakan metode story reading dalam upaya 
peningkatan kemampuan membaca anak.  
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti peningkatan 
membaca anak dipengaruhi oleh suasana pembelajaran yang menyengkan 
bagi anak, motivasi dan reward. Melalui metode story reading anak dapat 
meningkatkan kemampuan membaca yang semula belum mampu 
membedakan huruf dan sekarang sudah mulai mampu membaca kata-kata 
yang dilihat anak.  
Dalam peningkatan kemampuan membaca melalui metode story 
reading ini masih terdapat beberapa kekurangan. Hal ini disebabkan karena 
adanya beberapa anak yang msih belum bisa membedakan huruf. Agar 
metode story reading ini dapat optimal guru harus mampu memberikan 
motivasi terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran, guru juga harus 
menguasai metode ini sehingga saat proses belajar anak lebih antusias dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru saat menggunakan 
metode pembelajaran alat bantu untuk menunjang kegiatan ini misalnya 
dengan menggunakan buku cerita maupun buku yang lain untuk memnunjang 
anak agar bisa membaca lancar. Faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 
peningkatan pembelajaran dengan menggunakan story book reading, antara 
lain : 
1). Kesulitan menyebutkan macam-macam kata 
2). Belum dapat menyebutkan kata-kata dengan suku kata yang sama 
3). Kesulitan dalam membaca gambar atau tulisan yang memiliki kata 
atau kalimat sederhana 
4). Suasana kelas yang masih ramai dan pembelajaran belum dapat 
berjalan dengan lancar 
5). Kemampuan berbahasa yang diperoleh anak juga belum meningkat 
secara optimal 
6). Guru belum menguasai kelas dan waktu yang dibutuhkan guru 









          KESIMPULAN  
 
Dari keseluruhan pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di kelompok TK B di TK 
Aisyiyah 64 Surakarta dapat dilakukan dengan metode story reading. Metode 
ini digunakan sebagai media yang digunakan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran membaca anak. Peningkatan kemampuan membaca anak 
melalui metode story reading telah terbukti adanya peningkatan presentase 
kemampuan anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II yakni 
sebelum tindakan anak sebesar 58,12 %  peningkatan kemampuan membaca 
anak pada siklus I  67,87 %, dan peningkatan kemampuan membaca anak 
pada siklus II  81,56  %.  
Dari hasil diatas dapat diperoleh bahwa motivasi anak pada 
pembelajaran membaca anak melalui story reading ini dapat optimal guru bias 
menggunakan media atau alat bantu seperti buku cerita. Hal ini dapat 
membantu memperlancar bacaan dalam metode story reading. Selain itu, 
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